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Abstract 

This study was motivated by the importance of gross motor development as the foundation for physical 

activity in elementary school students, but it was suspected that there were differences in the quality of 

these abilities between public and private school students. The purpose of this study was to analyze the 

differences in gross motor skills between third-grade students in public and private elementary schools 

in Bandung. The method used was descriptive comparative with a quantitative approach. The research 

sample consisted of 38 students selected purposively, divided into 19 students from public schools and 

19 from private schools. Data collection used the Gross Motor Development-2 (TGMD-2) test 

instrument, which measures locomotor and object control aspects. Data analysis was performed using 

the Shapiro-Wilk normality test, the independent sample t-test for normal data, and the Mann-Whitney 

test for non-normal data. The results showed that there was a significant difference in gross motor skills 

between the two groups. Private school students had better abilities in locomotor aspects (M=10.58 vs 

8.68; p=0.006) and object control (p=0.018). The conclusion of the study indicates that PJOK learning 

factors, school environment, and availability of supporting facilities influence students' gross motor 

development.  
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya perkembangan motorik kasar sebagai fondasi aktivitas 

fisik siswa sekolah dasar, namun diduga terdapat perbedaan kualitas kemampuan tersebut antara siswa 

sekolah negeri dan swasta. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis perbedaan kemampuan motorik 

kasar siswa kelas III antara Sekolah Dasar Negeri dan Swasta di Kota Bandung. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari 38 siswa yang 

dipilih secara purposive, terbagi menjadi 19 siswa dari sekolah negeri dan 19 dari sekolah swasta. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen Tes Gross Motor Development-2 (TGMD-2) yang 

mengukur aspek lokomotor dan kontrol objek. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas Shapiro-

Wilk, uji beda independent sample t-test untuk data normal, dan uji Mann-Whitney untuk data tidak 

normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan kemampuan motorik kasar 

antara kedua kelompok. Siswa sekolah swasta memiliki kemampuan yang lebih baik pada aspek 

lokomotor (M=10,58 vs 8,68; p=0,006) dan kontrol objek (p=0,018). Simpulan penelitian 

mengindikasikan bahwa faktor pembelajaran PJOK, lingkungan sekolah, dan ketersediaan sarana 

pendukung berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar siswa.  

Kata kunci: Motorik kasar; Sekolah Dasar; TGMD-2 
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Pendahuluan 

Perkembangan motorik kasar merupakan komponen fundamental dalam pertumbuhan 

anak usia sekolah dasar karena berkaitan langsung dengan kemampuan melakukan aktivitas 

fisik dasar seperti berlari, melompat, melempar, dan menjaga keseimbangan (Trisnawati & 

Wulandari, 2024). Pada siswa kelas III sekolah dasar, perkembangan motorik kasar berada 

pada fase penting yang menjadi fondasi bagi keterampilan gerak lanjutan dan partisipasi aktif 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) (Ramadhani et al., 

2024). Namun, dalam praktiknya masih ditemukan variasi kemampuan motorik kasar siswa 

yang diduga dipengaruhi oleh perbedaan kualitas pembelajaran PJOK, ketersediaan sarana 

prasarana, serta dukungan lingkungan sekolah (Husaen, 2024).  

Survey Gross Motor Skill pada Siswa Kelas Rendah SD (Usia 7–9 Tahun) yang 

dilakukan oleh (Mukti et al., 2025). Penelitian ini meneliti keterampilan motorik kasar siswa 

sekolah dasar di kelas rendah (7-9 tahun) menggunakan instrumen TGMD-2. Hasilnya 

memaparkan nilai rata-rata motorik kasar siswa dan gambaran kemampuan dasar motorik yang 

penting dalam pembelajaran pendidikan jasmani.  Pada penelitian profil keterampilan motorik 

kasar anak usia sekolah dasar (Merdekawati et al., 2019) secara khusus mengukur 

perkembangan motorik kasar siswa SD kelas 3 menggunakan alat ukur standar seperti TGMD-

2 dan MABC-2.  

Hasil penelitian menunjukkan variasi kemampuan motorik kasar dari kategori above 

average sampai poor, yang menggambarkan keadaan perkembangan motorik kasar yang 

kompleks di kalangan siswa Sekolah Dasar. Perbedaan karakteristik antara Sekolah Dasar 

Negeri dan swasta berpotensi memengaruhi kesempatan dan kualitas aktivitas fisik siswa 

(Verianti, 2025). Sekolah dengan dukungan fasilitas dan program aktivitas fisik yang lebih 

terstruktur cenderung mampu memfasilitasi perkembangan motorik kasar siswa secara lebih 

optimal dibandingkan sekolah dengan keterbatasan sumber daya (Abusleme-Allimant et al., 

2023). Sekolah swasta umumnya memiliki fleksibilitas pengelolaan pembelajaran dan fasilitas 

yang relatif lebih baik, sementara sekolah negeri sering menghadapi keterbatasan sarana serta 

jumlah siswa yang lebih besar dalam satu kelas (Saisarani & Sinarwati, 2021).  

Kondisi tersebut dapat berdampak pada intensitas dan efektivitas pembelajaran PJOK 

yang diterima siswa, sehingga berimplikasi pada perkembangan motorik kasar mereka 

(Nuryanti et al., 2015). Perbedaan karakteristik pengelolaan pendidikan antara Sekolah Dasar 

negeri dan swasta turut memengaruhi kesempatan siswa dalam memperoleh pengalaman gerak 

yang memadai dan berkelanjutan (Masci et al., 2018). Oleh karena itu, kajian komparatif 

mengenai perkembangan motorik kasar siswa berdasarkan jenis sekolah menjadi penting untuk 

memberikan gambaran kondisi faktual di lapangan (Samodra et al., 2023). Beberapa penelitian 

telah mengevaluasi perkembangan motorik kasar anak sekolah dasar, termasuk pengaruh 

aktivitas fisik terhadap keterampilan gerak dasar seperti berlari, melompat, serta tugas kontrol 

objek dalam konteks pembelajaran jasmani (Aliriad et al., 2025).  

Bukti empiris yang membandingkan perkembangan motorik kasar secara langsung antar 

konteks pendidikan masih terbatas. Namun, mayoritas temuan ini masih menekankan aspek 

umum aktivitas fisik tanpa membedakan secara komparatif antara sekolah negeri dan sekolah 

swasta dalam suatu desain penelitian yang seragam, sehingga pemahaman tentang pengaruh 
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konteks pendidikan terhadap perkembangan motorik kasar masih kurang kuat. Untuk 

mengatasi kekosongan tersebut, penelitian ini menggunakan desain kuantitatif komparatif 

dengan melibatkan sampel representatif siswa kelas III dari sekolah negeri dan swasta, serta 

menggunakan instrumen standar seperti TGMD yang mencakup komponen lokomotor dan 

objek control, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih valid dan komprehensif terkait 

perbedaan perkembangan motorik kasar pada kedua kelompok sekolah tersebut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus studi komparatif perkembangan motorik 

kasar siswa kelas III antara Sekolah dasar negeri dan swasta di Kota Bandung. Penelitian ini 

memberikan kontribusi empiris dengan menyajikan data perkembangan motorik kasar siswa 

pada dua konteks sekolah yang berbeda, sehingga dapat memperkaya kajian pendidikan 

jasmani khususnya pada jenjang sekolah dasar. Penelitian ini juga diharapkan dapat berfungsi 

sebagai dasar untuk evaluasi dan perbaikan pembelajaran PJOK yang lebih kontekstual dan 

berkeadilan. Berdasarkan uraian tersebut yang menunjukkan minimnya studi komparatif lintas 

konteks sekolah, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan motorik kasar, baik aspek lokomotor maupun kontrol objek, antara siswa sekolah 

dasar negeri dan swasta. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan 

perkembangan motorik kasar siswa kelas III antara Sekolah dasar negeri dan swasta di Kota 

Bandung. Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru PJOK dan pihak sekolah dalam 

membuat strategi pembelajaran yang lebih efisien. Selain itu, temuan ini dapat menjadi rujukan 

bagi pengambil kebijakan dalam upaya untuk meningkatkan pendidikan jasmani di sekolah 

dasar. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif. Menurut 

(Sugiyono, 2018:42) mengatakan bahwa teknik penelitian pada dasarnya adalah pengumpulan 

data ilmiah untuk tujuan dan manfaat tertentu. Desain komparatif digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan (Aida et al., 2025) dalam hal ini perbedaan perkembangan motorik 

kasar siswa kelas III yang bersekolah di salah satu sekolah dasar negeri dan swasta di Kota 

Bandung. Subjek penelitian adalah siswa kelas III pada sekolah dasar negeri dan swasta. 

Pemilihan kelas III didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada jenjang ini telah memiliki 

kemampuan motorik dasar yang cukup berkembang sehingga dapat diukur secara objektif 

melalui tes motorik kasar.  

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan beberapa kriteria berada pada rentang usia 9 tahun, bersedia menjadi sampel penelitian, 

tidak dalam kondisi berkebutuhan khusus, tidak memiliki kecacatan fisik. Teknik ini dipilih 

dengan pertimbangan bahwa seluruh anggota populasi memiliki usia yang beragam sehingga 

perlu ditentukan untuk memenuhi kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian (Suryani et 

al., 2023). Purposive sampling memungkinkan peneliti untuk memilih subjek penelitian secara 

selektif berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap mampu memberikan data yang 

representatif terhadap permasalahan penelitian (Ramadani et al., 2025).  
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Penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan pendekatan power analysis dengan 

bantuan prinsip perhitungan G Power untuk uji beda dua kelompok independent (Lakens, 

2022). Dengan asumsi taraf signifikansi 0,05, power 0,80, dan effect size sedang (d = 0,65) 

diperoleh kebutuhan minimal 36–40 partisipan atau sekitar 18–20 siswa per kelompok. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel penelitian sebanyak 38 siswa (19 sekolah 

negeri dan 19 sekolah swasta) telah memenuhi kecukupan ukuran sampel untuk mendeteksi 

perbedaan secara statistik. 

 

Tabel 1. Sampel penelitian 

 

Sekolah Populasi Sampel 

Sekolah Dasar Negeri 180 19 

Sekolah Dasar Swasta 60 19 

 

Sebelum analisis uji beda, data terlebih dahulu diuji asumsi statistik melalui uji 

normalitas Shapiro–Wilk dan uji homogenitas varians Levene. Hasil pengujian menunjukkan 

seluruh variabel berdistribusi normal dan homogen (p > 0,05), sehingga analisis dilanjutkan 

menggunakan independent sample t-test (Ghasemi & Zahediasl, 2012). Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes, yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan memberi 

tugas kepada seseorang atau kelompok selama waktu tertentu (Alhamid & Anufia, 2019). Hasil 

tes dapat dibandingkan dengan standar atau patokan. Alat yang digunakan adalah TGMD-2, 

yang dirancang untuk mengukur perkembangan motorik kasar anak-anak berusia tiga hingga 

sepuluh tahun. Tes ini terdiri dari enam komponen tes lokomotor dan enam komponen tes objek 

kontrol. 

 

Tabel 2. Instrumen TGMD-2 

 

No Lokomotor Objek Kontrol 

1 Run Striking a Stationary Ball 

2 Gallop Stationary Dribble 

3 Hop Catch 

4 Leap Kick 

5 Horizontal Jump Overhand Throw 

6 Slide Underhand Roll 

 

Tes TGMD-2 memiliki tingkat validitas dan reabilitas yang cukup tinggi; memiliki 

tingkat signifikansi, dengan hasil hitung t 2,27 lebih besar dari t Tabel 1,65 dan nilai reabilitas 

0,765 (Sulaeman et al., 2023). Skor (1) diberikan untuk gerakan yang berhasil memenuhi 

kriteria, dan skor (0) diberikan untuk gerakan yang gagal. Setiap siswa akan menerima skor 

mentah yang berkisar antara 0 dan 48. Ada kriteria penilaian untuk masing-masing item tes 

dapat dilihat pada table berikut: 

 

Tabel 3. Kriteria item tes 

 

No Lokomotor Kriteria Objek Kontrol Kriteria 

1 Run 4 Striking a Stationary Ball 5 

2 Gallop 4 Stationary Dribble 4 
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3 Hop 5 Catch 3 

4 Leap 3 Kick 4 

5 Horizontal Jump 4 Overhand Throw 4 

6 Slide 4 Underhand Roll 4 

 

Untuk menghitung skor mentah, table lokomotor dan objek kontrol subtest raw 

dionversikan untuk mendapatkan standar skor dari 1 hingga 20 dan persentil dari 1 hingga 99. 

Skor mentah kemudian dijumlahkan. Selanjutnya, hasil penjumlahan akan diubah menjadi skor 

gross motor quontient dan percentile rank. Nilai ini berkisar dari 46 hingga 160 untuk quontient 

dan persentil yang berkisar dari < 1 hingga > 99. Skor ini digunakan untuk menentukan kondisi 

keterampilan motorik kasar siswa. Nilai ini kemudian dikonversikan ke dalam total skor 

standar untuk percentile dan quontient.  

 

Tabel 4. Norma sums of standart scores to percentile and quontiens 

 

No Gross Motor Quontien Descriptive ratings 

1 >130 Very Superior 

2 121-130 Superior 

3 111-120 Above Average 

4 90-110 Average 

5 80-89 Below Average 

6 70-79 Poor 

7 <70 Very Poor 

 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan dengan alat tes standar dan telah melalui proses validasi 

sebelumnya oleh (Apriyani et al., 2018) pada tes validasi yang dilakukan ditunjukkan bahwa 

instrumen TGMD-2 berfungsi dengan baik dan dapat diandalkan untuk menguji keterampilan 

motorik kasar anak. Data kemampuan motorik kasar dikumpulkan, dan kemudian dilakukan 

analisis distribusi frekuensi untuk mengetahui berapa banyak anak yang masuk ke dalam 

kategori tertentu menggunakan ketetapan instrument TGMD-2 dan standar penilaian 

(Sulaeman et al., 2023) terdiri dari 7 kategori. Memastikan data memenuhi persyaratan analisis, 

dilakukan uji statistik normalitas untuk memastikan apakah sampel mewakili populasi yang 

sama dan apakah terdistribusi normal. Data penelitian yang akan ditampilkan dalam tabel 

berikut. 

 

Tabel 5. Hasil analisis data deskriptif 

 

 
 SD Swasta SD Negeri 

 Lokomotor Objek Kontrol Lokomotor Objek Kontrol 

N 
Valid 19 19 19 19 

Missing 0 0 0 0 

Mean 10.58 6.05 8.68 4.89 

Median 11.00 7.00 9.00 5.00 

Std. Deviation 1.710 2.272 2.262 1.410 

Range 7 8 10 7 

Min 6 1 3 1 

Max 13 9 13 8 
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Sum 201 115 165 93 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif total skor kemampuan motorik siswa kelas III, yang 

meliputi komponen lokomotor dan objek kontrol, diketahui bahwa jumlah data valid pada 

masing-masing kelompok sekolah adalah sebanyak 19 siswa, tanpa adanya data yang hilang. 

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh data yang diperoleh layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. Pada aspek kemampuan lokomotor, siswa sekolah dasar swasta memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 10,58 dengan nilai median 11,00 dan standar deviasi 1,71. Rentang skor 

lokomotor pada sekolah swasta adalah 7, dengan nilai minimum 6 dan maksimum 13, serta 

total skor keseluruhan sebesar 201.  

Nilai mean dan median yang relatif tinggi serta standar deviasi yang lebih kecil 

mengindikasikan bahwa kemampuan lokomotor siswa sekolah swasta cenderung berada pada 

tingkat yang lebih baik dan relatif homogen. Sementara itu, pada siswa sekolah dasar negeri, 

kemampuan lokomotor menunjukkan nilai rata-rata 8,68, median 9,00, dan standar deviasi 

2,26. Rentang skor yang lebih besar, yaitu 10, dengan nilai minimum 3 dan maksimum 13, 

serta total skor 165, menunjukkan bahwa kemampuan lokomotor siswa sekolah negeri 

cenderung lebih rendah dan memiliki variasi kemampuan yang lebih besar dibandingkan siswa 

sekolah swasta. 

Pada aspek kemampuan objek kontrol, siswa Sekolah Dasar swasta memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 6,05 dengan median 7,00 dan standar deviasi 2,27. Rentang skor yang 

diperoleh adalah 8, dengan nilai minimum 1 dan maksimum 9, serta total skor 115. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan objek kontrol siswa sekolah swasta berada pada kategori 

sedang dengan variasi kemampuan yang cukup beragam. Sebaliknya, siswa sekolah dasar 

negeri pada aspek objek kontrol memiliki nilai rata-rata 4,89, median 5,00, dan standar deviasi 

1,41, dengan rentang skor 7, nilai minimum 1, dan maksimum 8, serta total skor 93. Meskipun 

standar deviasi lebih kecil, nilai rata-rata yang lebih rendah mengindikasikan bahwa 

kemampuan objek kontrol siswa sekolah negeri masih berada di bawah siswa sekolah swasta. 

 

Tabel 6. Hasil dari analisis distribusi frekuensi  

 

Descriptive 

ratings 

SD Swasta SD Negeri 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Very Superior 0 0 0 0 

Superior 0 0 0 0 

Above Average 0 0 0 0 

Average 12 63 2 11 

Below Average 4 21 9 47 

Poor 2 11 6 32 

Very Poor 1 5 2 11 

 

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi deskriptif, tidak terdapat siswa baik di 

sekolah dasar swasta maupun sekolah dasar negeri yang berada pada kategori very superior, 

superior, dan above average. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan yang 

diukur pada kedua kelompok sekolah belum mencapai kategori di atas rata-rata. Pada sekolah 

dasar swasta, mayoritas siswa berada pada kategori average, yaitu sebanyak 12 siswa atau 

sebesar 63%. Selanjutnya, terdapat 4 siswa (21%) yang berada pada kategori below average, 2 
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siswa (11%) pada kategori poor, dan 1 siswa (5%) pada kategori very poor. Distribusi ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa sekolah swasta telah mencapai kemampuan pada 

tingkat rata-rata, meskipun masih terdapat sejumlah siswa yang berada di bawah rata-rata. 

Sementara itu, pada sekolah dasar negeri, distribusi kemampuan motorik siswa 

menunjukkan kecenderungan yang berbeda. Sebagian besar siswa berada pada kategori below 

average, yaitu sebanyak 9 siswa (47%), diikuti kategori poor sebanyak 6 siswa (32%), kategori 

average sebanyak 2 siswa (11%), dan kategori very poor sebanyak 2 siswa (11%). Pola ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa sekolah negeri lebih banyak terkonsentrasi pada 

kategori di bawah rata-rata. Secara keseluruhan, hasil distribusi frekuensi ini menunjukkan 

bahwa siswa sekolah dasar swasta cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik daripada 

siswa sekolah dasar negeri, tercermin dari dominasi kategori average pada sekolah swasta dan 

dominasi kategori below average serta poor pada sekolah negeri.  

Temuan ini mengindikasikan adanya perbedaan karakteristik kemampuan antara kedua 

jenis sekolah yang perlu dikaji lebih lanjut melalui analisis inferensial. Prasyarat untuk analisis 

statistik harus dipenuhi oleh data penelitian. Oleh karena itu, uji prasyarat normalitas 

menggunakan Uji Shapiro-Wilk dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan analisis statistik 

inferensial untuk menguji hipotesis. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 7. Hasil uji normalitas data 

 

 Jenis Sekolah 
Shapiro-Wilk Ket 

Statistic Df Sig  

Lokomotor Sekolah Dasar Swasta 0,916 19 0,097 Normal 

 Sekolah Dasar Negeri 0,957 19 0,509 Normal 

Objek Kontrol Sekolah Dasar Swasta 0,851 19 0,007 Tidak Normal 

 Sekolah Dasar Negeri 0,872 19 0,016 Tidak Normal 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan hasil uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa kemampuan gerak lokomotor siswa sekolah dasar swasta dan negeri 

diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari =0,05 dengan demikian data dinyatakan 

terdistribusi normal. Sedangkan pada gerak objek kontrol siswa sekolah dasar swasta dan 

negeri diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari =0,05 dengan demikian data dinyatakan 

terdistribusi tidak normal. Oleh karena itu, perbedaan lokomotor dianalisis menggunakan 

independent sample t-test, sedangkan perbedaan objek kontrol menggunakan uji non-

parametrik Mann-Whitney. Pendekatan ini dipilih untuk menyesuaikan metode analisis dengan 

karakteristik distribusi data.  

 

Tabel 8. Hasil uji independent sample t-test 

 

  Lavene’s Test For Equality of Variance 

  F Sig t df Sig. (2-tiled) 

Lokomotor Equal variance assumed 0,839 0,366 2,913 36 0.006 

 Equal variance not assumed   2,913 33,508 0,006 
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Hasil independent sample t-test menunjukkan terdapat perbedaan signifikan kemampuan 

lokomotor antara siswa sekolah swasta (M = 10,58; SD = 1,71) dan sekolah negeri (M = 8,68; 

SD = 2,26), dengan nilai t(36) = 2,93 dan p = 0,006. Besaran pengaruh yang dihitung 

menggunakan Cohen’s d menunjukkan effect size besar (d = 0,95), yang mengindikasikan 

perbedaan signifikan kemampuan gerak lokomotor siswa sekolah swasta dengan negeri. 

Selanjutnya hasil uji beda terhadap objek kontrol menggunakan analisis uji Mann-Whitney 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 9. Hasil uji Mann-Whitney 

 
 Objek kontrol 

Mann-Whitney U 100.500 

Wilcoxon W 290.500 

Z -2.371 

Asymp. Sig. (2-tiled) .018 

Exact Sig. [2*(1-tiled Sig.)] .018b 

 

Hasil uji Mann–Whitney pada kemampuan objek kontrol juga menunjukkan perbedaan 

signifikan antara kedua kelompok (U = 110; Z = −2,05; p = 0,040) dengan effect size sedang (r 

= 0,33). Temuan ini menunjukkan bahwa siswa sekolah swasta cenderung memiliki 

kemampuan motorik kasar yang lebih baik dibandingkan siswa sekolah negeri, baik pada aspek 

lokomotor maupun kontrol objek. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan motorik kasar antara siswa 

kelas III sekolah dasar swasta dan sekolah dasar negeri, baik pada aspek lokomotor maupun 

objek kontrol. Temuan ini tercermin dari distribusi kategori kemampuan motorik, dimana siswa 

sekolah swasta lebih banyak berada pada kategori average, sementara siswa sekolah negeri 

cenderung berada pada kategori below average dan poor. Selain itu, nilai rata-rata total skor 

kemampuan lokomotor dan objek kontrol siswa sekolah swasta juga lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa sekolah negeri, yang mengindikasikan bahwa lingkungan pembelajaran di 

sekolah swasta lebih mendukung perkembangan kemampuan motorik kasar siswa. 

Secara teoritis, kesempatan bergerak sangat memengaruhi perkembangan motorik kasar, 

kualitas pembelajaran pendidikan jasmani, serta stimulasi lingkungan yang konsisten dan 

terstruktur (Wang & Zhou, 2024). Kemampuan lokomotor, seperti berlari dan melompat, serta 

kemampuan objek kontrol, seperti melempar dan menangkap, membutuhkan latihan berulang 

dan bimbingan yang tepat agar dapat berkembang secara optimal (McGann et al., 2020). Nilai 

rata-rata dan median yang lebih tinggi pada siswa sekolah swasta menunjukkan bahwa siswa 

pada kelompok ini kemungkinan memperoleh pengalaman belajar gerak yang lebih beragam 

dan terencana dalam pembelajaran PJOK (Fauziah & Mardiana, 2024). 

Menurut teori perkembangan motorik, anak usia sekolah dasar berada pada fase 

fundamental movement phase yang menuntut latihan berulang dan pengalaman gerak yang 

beragam untuk mencapai kematangan keterampilan (Setiawan, 2025). Rendahnya aktivitas 

fisik terstruktur dan kualitas pembelajaran PJOK dapat menghambat perkembangan tersebut. 

Temuan ini konsisten dengan studi (Komaini et al., 2023) yang menyatakan bahwa 
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keterbatasan aktivitas fisik dan intervensi pembelajaran berkontribusi terhadap rendahnya 

kompetensi motorik anak. Perbedaan variasi kemampuan yang terlihat dari nilai standar deviasi 

juga memberikan gambaran penting. Siswa sekolah swasta menunjukkan variasi kemampuan 

yang relatif lebih homogen pada aspek lokomotor (Wati & Rezki, 2025), sedangkan siswa 

sekolah negeri memiliki rentang skor yang lebih besar, yang menandakan adanya kesenjangan 

kemampuan motorik antar siswa (Maryadi et al., 2022).  

Kondisi ini dapat disebabkan oleh perbedaan intensitas pembelajaran PJOK, jumlah jam 

aktivitas fisik terstruktur, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung aktivitas 

gerak di sekolah (Wildan et al., 2025). Pada aspek objek kontrol, meskipun kedua kelompok 

siswa masih menunjukkan kemampuan pada kategori sedang hingga rendah, siswa sekolah 

swasta tetap memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan siswa sekolah negeri. Hal 

ini menunjukkan bahwa keterampilan yang melibatkan koordinasi mata-tangan dan 

pengendalian objek memerlukan perhatian khusus dalam pembelajaran PJOK (Suratman et al., 

2024), terutama pada sekolah negeri, agar siswa mendapatkan stimulus gerak yang memadai 

sesuai dengan tahap perkembangan mereka. 

Tidak adanya kategori tinggi diduga dipengaruhi oleh terbatasnya waktu pembelajaran, 

metode pengajaran yang kurang variatif, serta gaya hidup sedentari siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan untuk meningkatkan 

capaian motorik kasar siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

perbedaan lingkungan dan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani berkontribusi terhadap 

perkembangan motorik kasar siswa sekolah dasar (Adi et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran PJOK yang lebih merata, khususnya dalam 

memberikan pengalaman gerak yang bervariasi dan menyenangkan, agar perkembangan 

kemampuan motorik kasar siswa dapat berkembang secara optimal tanpa dipengaruhi oleh 

perbedaan jenis sekolah. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil. Pertama, jumlah sampel relatif terbatas dan hanya melibatkan dua 

sekolah dasar, sehingga generalisasi temuan terhadap populasi siswa sekolah dasar secara luas 

perlu dilakukan secara hati-hati. Variasi karakteristik sekolah, seperti perbedaan fasilitas, 

kebijakan pembelajaran, dan latar belakang sosial ekonomi siswa, belum sepenuhnya dapat 

dikontrol dalam penelitian ini. Kedua, desain penelitian komparatif yang digunakan bersifat 

potret sesaat (cross-sectional), sehingga belum mampu menjelaskan hubungan kausal atau 

perkembangan motorik siswa secara longitudinal.  

Dengan demikian, perbedaan kemampuan motorik yang ditemukan hanya 

menggambarkan kondisi pada saat pengukuran dan belum mencerminkan perubahan 

kemampuan dari waktu ke waktu. Ketiga, pengukuran kemampuan motorik kasar 

menggunakan instrumen tes performa yang dipengaruhi oleh kondisi fisik, motivasi, dan 

kesiapan siswa saat pelaksanaan tes. Faktor-faktor situasional tersebut berpotensi 

menimbulkan variasi hasil pengukuran yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan. Selain itu, 

penelitian ini belum mengukur faktor pendukung lain seperti tingkat aktivitas fisik harian, pola 

bermain di luar sekolah, maupun dukungan keluarga yang kemungkinan turut memengaruhi 

perkembangan motorik siswa.  
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Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel 

yang lebih luas, menggunakan desain longitudinal atau eksperimen, serta mempertimbangkan 

variabel kontrol tambahan agar diperoleh gambaran perkembangan motorik yang lebih 

komprehensif dan akurat. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar siswa kelas III sekolah 

dasar swasta lebih baik dibandingkan siswa sekolah dasar negeri, baik pada aspek lokomotor 

maupun objek kontrol. Hal ini terlihat dari dominasi kategori Average pada siswa sekolah 

swasta, sementara siswa sekolah negeri lebih banyak berada pada kategori Below Average dan 

Poor, serta nilai rata-rata kemampuan motorik yang lebih tinggi pada sekolah swasta. Temuan 

ini mengindikasikan adanya perbedaan perkembangan motorik kasar antarjenis sekolah yang 

diduga dipengaruhi oleh faktor pembelajaran PJOK, lingkungan sekolah, dan ketersediaan 

sarana pendukung, sehingga diperlukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan 

jasmani yang lebih merata. 

Hasil penelitian menunjukkan perlunya peningkatan kualitas pembelajaran PJOK 

melalui penyediaan fasilitas yang memadai, pembiasaan aktivitas fisik harian di sekolah, serta 

penerapan metode pembelajaran yang aktif dan menyenangkan oleh guru. Pembuat kebijakan 

disarankan menambah alokasi waktu PJOK dan mendukung pelatihan profesional guru. 

Penelitian selanjutnya direkomendasikan menggunakan desain longitudinal atau intervensi 

eksperimen untuk menguji efektivitas program peningkatan motorik kasar secara lebih 

komprehensif. 
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